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Ternyata Ada Maunya
Article source from http://www.sabda.org

Ayat Bacaan: Yosua 24:1-14
“Oleh sebab itu, takutlah akan TUHAN dan 
beribadahlah kepada-Nya dengan tulus 
ikhlas dan setia.” (ayat 14)

Seorang anak yang biasanya malas 
membantu orangtua tiba-tiba menjadi sangat 
rajin. Ia membantu ibunya mencuci piring 
setelah makan, memberi pijatan di pundak 
ayahnya, menyapu lantai, dan membereskan 
barang-barang yang berantakan di rumah. 
Kedua orangtuanya heran, sekaligus 
kegirangan. Malam harinya, si anak menemui 
kedua orangtuanya dan meminta uang jajan 
tambahan karena ada mainan baru yang 
ingin dia beli. Duh, ternyata ada maunya!

Bukankah kadang kita seperti anak kecil 
itu? Kita rajin berdoa, membaca Alkitab, 
datang ke gereja, ikut persekutuan, ikut 
pelayanan ini-itu, ikut perkunjungan, tetapi 
sebenarnya kita melakukannya karena 
mengharapkan berkat dari Tuhan. Kita 
bukan melakukannya dengan tulus hati, 
melainkan mengharapkan suatu keuntungan 

pribadi dari ibadah tersebut.
Pada akhir hidupnya, Yosua memberikan 

pesan yang sangat penting kepada bangsa 
Israel untuk beribadah kepada Tuhan dengan 
tulus dan ikhlas. Sebelum mengucapkan 
hal ini, Yosua terlebih dahulu menceritakan 
tentang karya dan kasih Tuhan yang luar 
biasa, dimulai dari masa Abraham, Ishak, 
Yakub, Musa hingga bangsa Israel mendiami 
tanah perjanjian. Yosua menceritakan semua 
itu karena ia ingin bangsa Israel beribadah 
kepada Tuhan bukan karena suatu pamrih, 
melainkan karena bersyukur atas kasih 
Tuhan yang begitu luar biasa dalam 
kehidupan mereka.

Pesan kepada bangsa Israel ini juga 
berlaku bagi kita. Kiranya kita beribadah 
sebagai ungkapan syukur atas kebaikan 
Tuhan dan untuk memberkati sesama.

IBADAH YANG TULUS IKHLAS 
DILANDASI OLEH KESADARAN AKAN 
KEBAIKAN TUHAN DAN KERINDUAN 
UNTUK MEMBERKATI SESAMA.

POOls of water in the 
wilderness
Psalms 114:7-8
“Tremble, O earth, at the presence of the Lord, At the 
presence of the God of Jacob, Who turned the rock 
into a pool of water, The flint into a fountain of waters.” 
(NKJV)

Mazmur 114:7-8
“Gemetarlah, hai bumi, di hadapan Tuhan, di hadapan 
Allah Yakub, yang mengubah gunung batu menjadi 
kolam air, dan batu yang keras menjadi mata air!.” (TB)
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APAKAH ANDA ORANG BAIK?
Inilah beberapa ciri-ciri orang baik:

1.	�O rang Baik cenderung “LEBIH BANYAK 
TERSENYUM.” Percaya atau tidak, 
kebaikan seseorang bisa ditunjukkan dari 
cara dia tersenyum. Mengapa? Karena 
semakin banyak orang tersenyum, 
maka “Hawa Positif akan bertebaran 
disekitarnya”. Selain itu, dengan 
tersenyum, orang akan terkesan “lebih 
ramah dan bisa dipercaya.”

2.	� Pikiran-pikiran negatif seperti iri hati dan 
dengki jarang menghinggapi orang baik.
Orang Baik akan selalu “MENANAMKAN 
PIKIRAN POSITIF” dalam hidupnya. 
Bahkan saat dia mengalami masa-
masa sulit sekalipun sehingga akan 
menyebarkan suasana nyaman.

3.	�O rang Baik biasanya lebih sering 
“MENYAPA DULUAN.” Orang baik 
tidak akan keberatan untuk menyapa 
semua orang, bahkan terhadap orang 
yang berbuat jahat padanya sekalipun. 
Orang baik selalu terhindar dari rasa 
“menjadi orang penting”, ingin dicari 
dan dibutuhkan. Dia biasanya tidak 
membutuhkan pengakuan orang atas 
kinerjanya selama ini.

4.	�O rang Baik “TIDAK INGIN 
MENUNJUKKAN BAHWA DIA BAIK.” Tapi 
orang jahat akan selalu membangun citra 
baik untuk (kekurangan) dirinya.

5.	�O rang Baik selalu “PINTAR 
MENGENDALIKAN EMOSI.” Mereka 
terlihat sangat sabar dan toleran. Tidak 
mengutamakan kepentingan diri sendiri.

6.	�O rang Baik akan bercerita atau 
“MEMBAGIKAN HAL-HAL YANG 
BERMANFAAT” dengan tujuan memberi 
tahu. Bukan untuk menggiring opini publik 
bahwa hanya dirinyalah yang benar.

7.	�O rang Baik selalu menghafal 3 kata sakti. 
Yaitu “MAAF, TOLONG, dan TERIMA 
KASIH.”

8.	�O rang Baik tidak akan keberatan untuk 
mengakui kelebihan orang lain. Apalagi jika 
dia merasa bersalah. Mereka tidak akan 
segan-segan untuk “MEMINTA MAAF 
DAN MEMPERBAIKI KESALAHAN.” 
Berbeda dengan orang jahat yang memiliki 
gengsi tinggi dan menganggap dirinya 
selalu benar. Jangankan mengaku salah, 
menganggap orang lain berprestasi saja 
gengsi, Ada saja alasan untuk mencari 
kesalahan serta untuk menjatuhkan orang 
lain. Semoga kita bisa melatih diri menjadi 
orang sabar dalam menghadapi setiap 
kejahatan dan perilaku orang jahat.

Memang baik menjadi orang penting, 
tapi jauh lebih penting menjadi orang 
yang baik. Semoga Bermanfaat.

     Merasa diri hebat menjauhkan kita dari Tuhan.”
- Philip Mantofa‏
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Berenang renang ketepian

Bernie Ecclestone adalah seorang 
businessman yang sangat kaya. Dia 
juga adalah boss dari team Formula 1. 

Suatu hari ketika sedang berjalan dengan 
pacarnya, dia di rampok oleh segerombolan 
perampok.

Bernie di hajar habis-habisan sampai 
babak belur oleh perampok tersebut dan 
seluruh barang berharga yang dia pakai di 
ambil oleh perampok, termasuk jam tangan 
mewah “merk Hublot” yang dia beli seharga 
“4 Milyar...”

Sekarang coba Anda pikirkan, jika Anda 
adalah “Bernie Ecclestone”, ketika anda di 
rampok dan di hajar sampai babak belur, apa 
yang Anda lakukan? Mungkin yang terpikir 
adalah “Mr. Bernie” orang kaya, dia banyak 
uang...sehingga dia akan cari si perampok 
sampai ketemu. Itu hal yang sangat umum di 
lakukan oleh orang yang merasa “berkuasa”.

Tapi...tau-kah Anda apa yang di lakukan 
oleh Bernie Ecclestone? Yang dia lakukan 
adalah tindakan yang di luar kebiasaan orang! 

Dia berpikir “out of the box”.
Dia minta orang untuk memfoto diri-nya 

dalam keadaan babak belur, kemudian dia 
mengirimkan foto tersebut ke CEO Hublot - 
Jean Claude Biver, dengan catatan di bawah 
fotonya “See what people will do for a Hublot.”

Tau-kah Anda apa yang di lakukan oleh 
CEO Hublot tersebut? Dia juga melakukan hal 
yang di luar kebiasaan orang. Dia meminta ijin 
kepada Bernie untuk membuat iklan dengan 
memasang foto Bernie yang sedang babak 
belur...dan dengan judul besar: “See what 
people will do for a Hublot.”

Dengan hasil kerja sama iklan tersebut 
terjadi penjualan yang sangat dahsyat. Luar 
Biasa bukan? Di rampok, malah dapat duit 
sebagai “model iklan jam Hublot.”

Rumus: K + R = H (kondisi + respon = 
hasil). Kita tidak bisa merubah kondisi kita / 
masalah yang terjadi kepada kita, tapi kita 
hanya berhak merubah respon kita dengan 
positif. Maka hasilnya pun akan luar biasa 
positif.
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PRINSIP 90/10 STEPHEN J COVEY
Bagaimana prinsip 90/10 itu?
•	 �10% dari hidup kita terjadi karena apa yang 

langsung kita alami.
•	 �90% dari hidup kita ditentukan dari cara kita 

bereaksi.
Apa maksudnya? Anda tidak dapat 
mengendalikan 10% dari kondisi yang terjadi 
pada diri anda. Contoh kasus:

Kasus 1
Anda makan pagi dengan keluarga anda. Anak 
anda secara tidak sengaja menyenggol cangkir 
kopi minuman anda sehingga pakaian kerja 
anda tersiram. Anda tidak dapat mengendalikan 
apa yang baru saja terjadi.

Reaksi anda: Anda bentak anak anda 
karena telah menjatuhkan kopi ke pakaian 
anda. Anak anda akhirnya menangis. Setelah 
membentak, anda menoleh ke istri anda dan 
mengkritik karena telah menaruh cangkir pada 
posisi terlalu pinggir di ujung meja.

Akhirnya terjadi pertengkaran mulut. Anda 
lari ke kamar dan cepat-cepat ganti baju. 
Kembali ke ruang makan, anak anda masih 
menangis sambil menghabiskan makan 
paginya. 

Akhirnya anak anda ketinggalan bis. Istri 
anda harus secepatnya pergi kerja. Anda buru-
buru ke mobil dan mengantar anak anda ke 
sekolah. Karena anda telat, anda laju mobil 
dengan kecepatan 70 km/jam, padahal batas 
kecepatan hanya boleh 60 km/jam. 

Setelah terlambat 15 menit dan terpaksa 
mengeluarkan kocek Rp 600.000,- karena 
melanggar lalu lintas, akhirnya anda sampai 
di sekolah. Anak anda secepatnya keluar dari 
mobil tanpa pamit.

Setelah tiba di kantor dimana anda telat 20 
menit, anda baru ingat kalau tas anda tertinggal 
di rumah. Hari kerja anda dimulai dengan situasi 
buruk. Jika diteruskan maka akan semakin 

buruk. Pikiran anda terganggu karena kondisi 
di rumah.

Saat tiba di rumah, anda menjumpai 
beberapa gangguan hubungan dengan istri 
dan anak anda.

Mengapa...? Karena cara anda bereaksi 
pada pagi hari. Mengapa anda mengalami hari 
yang buruk?
1.	�Apakah penyebabnya karena kejatuhan 

kopi?
2.	�Apakah penyebabnya karena anak anda?
3.	�Apakah penyebabnya karena polisi lalu 

lintas?
4.	Apakah anda penyebabnya?
Jawabannya adalah No. 4 yaitu anda sendiri! 
Anda tidak dapat mengendalikan diri setelah 
apa yang terjadi pada cangkir kopi yang 
tumpah. Cara anda bereaksi dalam 5 detik itu 
yang menentukan!

Kasus 2
Cairan kopi menyiram baju anda. Begitu anak 
anda akan menangis, anda berkata lembut: 
“Tidak apa-apa sayang, lain kali hati-hati ya.”

Anda ambil handuk kecil dan lari ke kamar. 
Setelah mengganti pakaian dan mengambil tas, 
secepatnya anda menuju jendela ruang depan 
dan melihat anak anda sedang naik bis sambil 
melambaikan tangan ke anda. 

Anda kemudian mengecup lembut pipi istri 
anda dan mengatakan: “Sampai jumpa makan 
malam nanti.”

Anda datang ke kantor 5 menit lebih 
cepat dan dengan muka cerah menyapa staff 
anda. Bos anda mengomentari semangat dan 
kecerahan hari anda di kantor. Apakah anda 
melihat perbedaan kedua kondisi tersebut?

Dua skenario berbeda, dimulai dengan 
kondisi yang sama, diakhiri dengan kondisi 
berbeda. Mengapa?
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berlanjut ke halaman 6...
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self Reflection

Dulu...Aku sangat KAGUM pada manusia 
yang: cerdas, kaya, berhasil dalam karir, 
hidup sukses, dan hebat.

Sekarang...Aku memilih untuk mengganti 
kriteria kekagumanku. Aku kagum dengan: 
Manusia yang selalu bersyukur kepada 
TUHAN. Sekalipun kadang penampilannya 
begitu biasa dan sangat bersahaja.

Dulu...Aku memilih MARAH ketika merasa 
“harga diriku” dijatuhkan oleh orang lain yang 
berlaku kasar kepadaku dan menyakitiku.

Sekarang...Aku memilih untuk BANYAK 
BERSABAR dan MEMAAFKAN, karena 
aku yakin ada hikmah lain yang datang dari 
mereka ketika aku mampu untuk memaafkan 
dan bersabar.

Dulu...Aku memilih MENGEJAR HARTA 
DUNIA dan menumpuknya sebisaku. 
Ternyata aku sadari keperluanku hanyalah 
makan dan minum untuk hari ini.

Sekarang...Aku memilih untuk 
BERSYUKUR dan BERSYUKUR dengan 
apa yang ada dan memikirkan bagaimana 
aku bisa mengisi waktuku hari ini dengan 
apa yang bisa aku lakukan/perbuat dan 
bermanfa’at untuk sesama.

Dulu...Aku berpikir bahwa aku bisa 
MEMBAHAGIAKAN: Orang tua, Saudara, 
dan teman-temanku jika aku berhasil dengan 
duniaku...Ternyata yang membuat mereka 

bahagia bukan itu melainkan: Ucapan, Sikap, 
Tingkah, dan Sapa’anku kepada mereka. 

Sekarang...Aku memilih untuk membuat 
mereka bahagia dengan apa yang ada 
padaku karena aku ingin kemanfaat-an 
ku ditengah-tengah mereka. (Sebaik-baik 
manusia adalah yang bermanfaat buat 
manusia lainnya)

Dulu...Fokus pikiranku adalah membuat 
RENCANA-RENCANA DAHSYAT untuk 
duniaku...ternyata aku menjumpai teman dan 
saudara-saudaraku begitu cepat menghadap 
kepada TUHAN.

Sekarang...yang menjadi “fokus pikiran” 
dan “rencana-rencana” ku adalah bagaimana 
agar hidupku dapat berkenan di hadapan 
TUHAN dan sesama jika suatu saat nanti 
diriku dipanggil oleh BAPA di Surga.

Τak ada yang   dapat menjamin bahwa 
aku dapat menikmati “hangatnya matahari 
esok pagi”. Τak ada yang  bisa memberikan 
jaminan kepadaku bahwa aku masih bisa 
menghirup “udara besok hari”. 

Jadi apabila “hari Ini dan esok hari” aku 
masih hidup, itu adalah karena kehendak 
TUHAN semata, bukan kehendak siapa-
siapa...

Renungan ini mengintrospeksi kita agar 
lebih mawas diri bahwa: DULU aku ini siapa? 
Dan  SEKARANG aku mau kemana?
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RENUNGAN PAKERTI LUHUR

lanjutan dari halaman 5...

Ternyata penyebabnya adalah dari cara 
anda bereaksi! Anda tidak dapat mengendalikan 
10% dari yang SUDAH terjadi. Tetapi yang 90% 
tergantung dari reaksi anda sendiri.

Sabarlah kamu seorang terhadap yang lain, 
dan ampunilah seorang akan yang lain apabila 
yang seorang menaruh dendam terhadap yang 

lain, sama seperti Tuhan telah mengampuni 
kamu, kamu perbuat jugalah demikian.

Sekarang anda sudah tahu prinsip 90/10. 
Gunakanlah dalam aktivitas harian anda, 
Raihlah Impian anda selagi ada Kesempatan 
dan anda akan kagum atas hasilnya. Tidak ada 
ỵang hilang dan hasilnya luarbiasa. Selamat 
Pagi, Selamat Beraktivitas, Tuhan Memberkati.
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ABOUT
ROCK MINISTRY SINGAPORE

KOMUNITAS
MESIANIK (KM)

Every 1st and 3rd Friday, 07.30 PM
KM ABRAHAM
Ibu Helen (65) 9628 3796
(East Coast)

Every Thursday, 07.30 PM
KM JOHN THE BAPTIST
& KM DANIEL
Lenny (65) 9457 7470
Ervita (65) 9071 0442
(Ang Mo Kio/Orchard)

Every Friday, 07.30 PM
KM DAVID & KM SAMUEL
Sumarto (65) 9144 6605
(Serangoon/Upper Thompson)

Every Thursday/Friday, 08.00 PM
KM JOSEPH (YOUTH)
Alink (65) 9066 4130
(Toa Payoh/Braddel)

For more information:
Email: gbirock.sg@gmail.com    |    Web: www.rocksg.org    |    Tel: (65) 6251 5378

Pak Harry Pudjo: (65) 8876 0979    |    Ibu Tammie: (65) 8428 3739

ROCK MINISTRY SINGAPORE COVERED BY: Enjoy Church
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YOUTH SERVICE
See you next month!
Juanita (65) 8322 6412

CHILDREN’S CHURCH
Every Sunday, 10.30 AM
Alink (65) 9066 4130

PRAYER MEETING
Every Saturday, 12.30 PM
Coronation Rd 21A
(kediaman bapak gembala)
Adon (65) 9379 2713

Anda ingin belajar alkitab?
Visit www.sabda.org

Now you can SUBSCRIBE:
• 	Our digital Kingdom news at www.rocksg.org
	 We will send it every tuesday
•	 Our weekly sermon (video) at
	 www.youtube.com/user/gbirocksg

SUNDAY SERVICE

10.00 AM 

Holiday Inn Singapore
Orchard City Centre
11 Cavenagh Rd, Singapore 229616

For further information about the details 
of the location, please contact
Dede at (65) 9856 8720


